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Abstrak

Penelitian ini mendiskusikan perdebatan kisah pengorbanan Ibrahim dan
putranya (zabih) dalam Tafsir Muqatil dan Tafsir Ibn Kasir. Kisah ini telah
mengundang dan memantik perdebatan tentang identifikasi putra Ibrahim yang hendak
disembelih (zabih). Perdebatan dan perbedaan identifikasi korban tidak hanya terjadi
antara Islam dan Yahudi-Kristen, melainkan juga di kalangan internal Islam sendiri
seperti dalam Tafsir Mugatil dan Tafsir Ibn Kasir. Perbedaan ini disebabkan karena
Alqur’an sendiri tidak menyebutkan secara eksplisit nama korban (QS. al-Saffat (37):
99-113). Para sarjana telah mendiskusikan secara luas topik ini. Namun diskusi yang
ada menyajikan perdebatan hitam-putih seputar benar dan salah. Penelitian ini
bertujuan untuk melacak conditions of possibility yang melatari perdebatan ini.
Bagaimana perbedaan interpretasi Muqatil dan Ibn Katsir tentang kisah zabih dalam
Alqur’an? dan mengapa terjadi pergeseran kisah zabih dari kisah Ishag menjadi kisah
Isma’il? menjadi jantung perbincangan penelitian ini. Penelitian ini disajikan dalam
studi kepustakaan (library research) dengan data primer al-Tafsir al-Kabir karya
Mugqatil ibn Sulaiman (w. 150 H) dan 7afsir al-Qur’an al-‘Azim karya Ibn Kasir (w.
774 H). Sementara literatur-literatur terkait diskursus ini menjadi sumber sekunder bagi
penelitian ini. Data-data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk deskriptif-analitis
dengan pembacaan hermeneutika Hans Georg Gadamer.

Penelitian ini menemukan bahwa pergseran kisah zabih dari kisah Ishag menjadi
kisah Isma’il merupakan persoalan yang kompleks.Teori historical effected
mengemukakan bahwa Mugqatil terpengaruh oleh pandangan ortodoksi pro-Ishaq pada
zamanya di mana ulama yang hidup semasa denganny juga meyakini Ishaq sebagai
zabih, seperti 1bn Juraij (w. 149/150 H) dan al-Suddi (w. 127/ 128 H), sedangkan Ibn
Kasir memandang Isma’il sebagai zabih dipengaruhi oleh gurunya Ibn Taimiyah (w.
728 H). Teori pre-understanding dan fusion of horizon menunjukkan bahwa pro-Ishaq
yang digagas oleh Mugqatil tidak terlepas dari pra-pemahamannya terhadap informasi
isra’iliyyat yang begitu longgar serta horizon sosial politik Islam dan Yahudi-Kristen
pada masanya yang cukup harmonis. Sementara Ibn Kasir memiliki pra-pemahaman
yang berbeda terhadap informasi isra’iliyyat dan sangat ketat. Hal ini seiring dengan
pengaruh sosial politik Islam, Yahudi dan Krsiten pada masa Ibn Kasir yang kian
menegang dan retak. Walaupun Mugatil dan Ibn Kasir berbeda, teori aplikasi
mendapatkan benang merah antara keduanya di mana keduanya memandang kisah
zabih sebagai ujian keimanan bagi Ibrahim. Namun demikian, keduanya terkungkung
dalam perdebatan apakah Ishaq dan Isma’il sebagai zabih sehingga pesan moral dari
Kisah ini terabaikan. Melalui teori aplikasi dan pembacaan tafsir magasid, penelitian
ini menemukan bahwa kisah zabih mengandung pesan moral akan pentingnya
menjunjung tinggi humanisme dan syarat mutlak untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan dengan memberantas nafsu-nafsu kebinatangan.

Keywords: Zabih, Mugqatil, Ibn Kasir, Hermeneutika, dan Gadamer.
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Abstract

This study discusses on the debate about the sacrifice of Abraham and his son
(zabih) in Tafsir Mugqatil and Tafsir Ibn Kasir. The story of zabih has invited and
sparked debate about the identification of Abraham's son who was the intended
sacrifice (zabih). The debate and differences in the identification of victims did not
only occur between Islam and Judeo-Christianity, but also within Islam itself such as
in Tafsir Muqatil and Tafsir Ibn Kasir. The difference is due to the Qur'an itself not
explicitly mentioning Abraham son’s name as the victim. The Qur'an presents the story
in QS. al-Saffat (37): 99-113. Many scholars have discussed this topic extensively, but
they only presented a black-and-white discourse or about right and wrong. This study
aims to analyze the conditions of possibility that lead to this debate. What are the
differences between Mugatil and Ibn Kasir's interpretation toward the story of zabih in
the Qur'an? and why did the story of zabik change from the story of Isaac to the story
of Ismael? are the main questions of the study. Hence, the study is presented in a library
research with primary data of al-Tafsir al-Kabir by Mugqatil ibn Sulaiman (w. 150 H)
and Tafsir al- Qur'an al-'Azim by Ibn Kasir (d. 774 H). While the literature related to
this discourse is a secondary source for this study. The data obtained will be presented
in descriptive-analytical and analyzed from Gadamer's hermeneutics.

This research finds that the change of the story of zabih from the story of Isaac
to the story of Ismail is a complex issue. Historical effected theory of , Gadamer’s
hermeneutic, finds that Mugqatil was influenced by the pro-lsaac orthodoxy view of his
time in which scholars who lived during him also believed that Isaac was zabih, such
as Ibn Juraij (w. 149/150 H) and al-Suddi (d. 127/128 H), while Ibn Kasir stated that
Isma'il was zabih influenced by his teacher, Ibn Taimiyah (d. 728 AH). In addition, the
theory of pre-understanding and fusion of horizon show that Muqatil, who was pro-
Isaac, was influenced by his pre-understanding toward isra'iliyyat information that was
so loose besides the socio-political horizon of Islam and Judeo-Christianity in its time
is quite harmonious. Whereas Ibn Kasir had a different pre-understanding toward
isra'iliyyat information which is very strict. It 'was influenced-and supported by the
socio-politic of Islam; Jewsand Christians at that time which became increasingly tense
and fractured. Although Mugatil and Ibn Kasir are different, application theory of
Gadamer’s hermeneutic gets the similarity between them where they viewed the story
of zabih as a test of faith for Abraham. However, both were trapped in the debate over
whether Isaac and Ismail as intended zab7h. It made them ignored the fundamental
message of the sorty of zabih. Through the theory of application of Gadamer’s
hermeneutic and rafsir maqasid, this study finds that the story of zabih presents a
fundamental messages of the importance of upholding humanism and the absolute
conditions to get closer to God by eradicating animalistic passions.

Keywords: Zabih, Mugqatil, Ibn Kasir, Hermeneutics, and Gadamer.

XiX



uadla

o (gl dad) ai) 5 )l Lgadd il dpamil) Jgn (BN 3 Al ol oda g

co) it Jaa Yaa &l g Aadll 3 chen a8 | K el g olada o JlER s
2l 5 el g AOY) G Gl 8 COBAY) 5 Jaadl Gy ol el s (X1 sl )
S Y aadaall AN it g il S il 8 aa LeS i 23y s Lad) 5 Canand
o8 A (a8 Al anl dal yually HS3 Al 4w G 3N o 1) e e DAY 13a
s Gl e g g sall 138 el (386 285 (37): 99-113 <liwall 5 ) g b ducail
AilSa) da 5 5 J s cliziliall Jalas oty Uasll gl gaally slety (5201 Lilas Caand Al (S
ol Jysli 2 S (el g Gladbs CplilER 5l B8 Le L RGN 13 6y (0SS ¢
Al o2 L V) gan € i Lansl Al ) (Blanss) Al (e s A il g3 1Ll 5 € el
o) e (g o) Al J g e il Cansal A Jal sl 48 jaae (S Cuny A
A el ¢ Al A padil) S 8 oo las) Al ) S o Al (8 psil) (S 8
(= 150 ) i) sl pudil) )5Sy Sl Candl & Canll 138 a0 o5 caaii L o
) 3¢ Aalaial) S Ll Al ) jalias (8 774 ) S G ankaall (1 3l i
UL auod s Gl 13gd (5 0 joima oo Gl ) Lo g 2o Ul g jondil] 93yl i€ Jia
Hans <& zosa il Jaslisel 8 JA (e Jllad fn s JS5 i e Jsaanll a3 A

Georg Gadamer

58 dielaw) dad ) o) Lol e gl Al Jsai o I sl 138 ey 38
I e 1l LS o 5 Jilke o el jale zsa e Jaglisel 8 e Bakas dpuad
Dsediall g1l 1 5l (S Jilie G ()8 el dui Ul A laill juis AiSea Ty sany
150/149 4 55) gaa ) JiaS ABA 1 sdle () elalall 4dl) a3 LS s joae b 2aiaall 5
Ay 38t il o dieland ) B3 IS G Ols ¢ (2 128/127 A5 sandls (o
Sl Qe 0 G Jleai¥l s agdll J8 L A plas Jelai (-4 728 ple 8 55) daati () Aalaay
< gll lly 8 sedl 5 Al 5 A3 | Cubitall 5o Ll @15 Ll jul) A aleudy
138 5 228 51p sliasa b bl pu VL et L e calis agd S Lain alaasiY) A
S S0 g 3 Toatially A sl 3Bl )5 elain Y ) we SLady
ks O ¢Sl JilBe MR e a8 ) e ulie IS e aaia g T sisie sl
) ) Olad¥ DAL el Al ) LaaDIST Gl Cua ¢ e dsil sl o Juass Gl
Jalad iy Cuny lad e law) o GBlas) QST U (HEDN 8 ) juaiy Laa SIS (ld el wag
038 Jom g 38 caliall i sel i s adaill 4y ks A e duaill s3] A8MAY Al )
L il Al clodil) Lpaal g 4EAT Al o 5 gind zndl) Al G ) Al )l
Al gl jeladl e elaadll A e alll e ol 530 sl

2kl zoss 5 Al 5 58Sl s laddis 0 Jilia g end 1dalide e

XX



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL......cooii e i
HALAMAN BEBAS PLAGIASI ... i
HALAMAN NOTA DINAS ... i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt v
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI .......ccooviiiiicieee v
HALAMAN MOTTO ..o Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vil
PEDOMAN TRANSLITERASI.......ooo e IX
KATA PENGANTAR ..o i XV
ABSTRAK ... i bbb e Xviii
DAFTAR IS] i it st et st e XXi

BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ...............ccccceee 1
B. Riyshi-VESalaA NMIC.. . LUUNIVERSLLY 9
C.  Tujuandan-Kegunaan Penelitian.............oci e e e, 9
D. Tinjauan PUStaKa.il..... e aee et teiie ettt 11
E. Kerangka TeOI ......ccceeiiiiiiiiie et 19
F. Metode Penelitian ...........ccoooveiieiiiiiiiceceee e 23
G. Sistematika Pembahasan .............ccooeiiiiiiiiiciie 26

XXi



BAB II. SETTING HISTORIS-BIOGRAFIS MUQATIL IBN SULAIMAN DAN

IBN KASIR SERTA POTRET KITAB AL-TAFSIR AL-KABIR DAN

TAFSIR AL-QUR’AN AL-‘AZIM

A. Biografi Mugqatil ibn Sulaiman (W. 150 H) ........ccccoeiiiinnene 29
1. Riwayat NidUp ..o 29
2. Karir Intelektual ... 32
3. KaArya-Karya. ..o 34
4. Kondisi Sosial POIEIK ..........coocoiiieiiiiiiiiic e 36
B. Biografi Ibn Kasir (W. 774 H) ..c.ovoioeeeeeeeeeeeeeeeeees e 41
1. Riwayat Hidup........cooooriiiiiieiiee e 41
2. Karir InteleKtual ............ccoooeiiiiii e 44
3. Karya-Karyai........ccccoovueeioiiiieeses e sneesns e see e 58
4. Kondisi Sosial POIEIK ..o 51
C. TafSIr Muqatil ........ccococuiieiiinineiiiiniesiiiedenininiee e siies e nivena e 55
1. Motivasi Penulisan. ... 56
2.1 Meie LOLAMNIC. UMNIVERILLY. .. 59
3. Isra’iliyyat dalam 7afSirMugatil......... o0 b fin 62
D. Yaf{ir Youlasir Y. A - K- AL A 66
1. Latar Belakang Penulisan ............cccccooveiiiieceiiiie e, 68
2. MELOAE ... 70
3. Isra’iliyyat dalam TafSir Ibn Kasir.............ccccvevevreevevennnen. 74

XXii



BAB. Ill. INTERPRETASI KISAH ZABIHDALAM TAFSIR MUQATIL

DAN TAFSIR IBN KASIR

A. Eksistensi Kisah Zabih dalam Alqur’an..........c..cccocovevens oven. 78
B. Kisah Zabih dalam TafSir Muqatil..............cc.ocevveveveeveseenes cveeee. 81
C. Kisah Zabih dalam Tafsir Ibn Kasir.............ccoovevvevcvrevns vovree, 96

BAB. IV. PEMBACAAN HERMENEUTIKA HANS GEORG GADAMER
TERHADAP INTERPRETASI KISAH ZABIH DALAM TAFSIR

MUQATIL DAN TAFSIR IBN KASIR

A. Persamaan dan Perbedaan antara Mugqatil dan Ibn Kasir.. ........ 123
B. Analisis Hermeneutika Hans George Gadamer Terhadap

Interpretasi Kisah Zabih dalam Zafsir Mugatil dan Tafsir

ST ... A . . ... 128
1.Keterpengaruhan Sejarah (Historical Effected)............... ........ 128
2.Pra-Pemahaman (Pre-Understanding) .............ccccccoevvevins vevneenn 135
3QRESAOT OFf HR A AMIC - L INIVERSITY. e e 142
4 TRarNRQPH@sI N ... AL . L LA 2./ ... 150

BAB V. PENUTUP

A, KESIMPUIAN ... 153
B, SAran ... 157
DAFTAR PUSTAKA et 158
CURICULUM VITAE ...t 165

XXiil



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kisah pengorbanan Ibrahim dan putranya (selanjutnya disebut kisah zabih)
memiliki arti penting bagi agama-agama semitik. Semua kitab suci agama semitik
mengabadikan dan merekam kisah ini. Bible mengabadikan kisah ini dalam Kitab
Kejadian pasal 22: 1-19 dengan narasi yang rinci. Bible menyebutkan bahwa putra
zabih adalah Ishag. Pengorbanan Ibrahim dan Ishaq memiliki arti penting bagi umat
Yahudi sebagai kisah yang mengukuhkan klaim keistimewaan genealogi dan
superioritas mereka,* atau historisitas bagi Yahudi sebagai keturunan/ kaum pilihan

Tuhan di muka bumi.

Mengikuti pandangan umat Yahudi, umat Kristiani juga menyakini Ishaq
sebagai putra Ibrahim yang dikurbankan (zab74).2 Pengakuan ini dikarenakan umat
Kristiani memahami bahwa' Ishaq adalah nenek moyang mereka.® Walaupun

demikian, pengorbanan Ishag bagi agama Kristen hanyalah bersifat khusus bagi

! Reuven Fireston, “Abraham’s Son as The Intended Sacrifice (al-Dzabih, Q. 37/99-113); Issue
in Quranic Exegesis” dalam Journal of Semitic Studies Vol. 34, No. 1, 1998, 95

2 Ayaz Afsar, “A Comparative Study of the Intended Sacrifice of Isaac and Ismael in the Bible
and the Qur’an” dalam Journal of Qur’anic Studies (Pakistan: International Islamic University of
Islamabad, Vol. 46, no. 4 tahun 2007), 485

3 Saleh A. Nahdi, Yang Disembelih Ishaq atau Isma’il? (Jakarta: Arista Brahmatyasa, 1993), 13.



umat Yahudi dan tidak universal. Pengorbanan hakiki dan bersifat universal bagi
Kristen adalah pengorbanan Kristus/ Isa al-Masih.* Dengan kata lain, agama Kristen
memandang pengorbanan Ishaq hanya untuk menebus dosa kaum Yahudi,
sementara pengorbanan lIsa (penyaliban Isa) untuk menebus semua dosa umat
manusia di muka bumi.

Sebagai kitab suci yang datang lebih belakangan dari Bible (Old Testament
and New Testament), Alqur’an juga memuat kisah-kisah yang terdapat dalam Bible
(biblical stories), termasuk kisah zabih.®> Kisah zabih juga menempati posisi yang
penting dalam Islam. Bahkan kisah ini terus dilestarikan dalam tradisi Islam yang
termanifestasi dalam pelaksanaan ritual ibadah qurban setiap tahun, yakni pada
setiap Hari Raya ‘Idul Adha. Alqur’an merekam kisah pengorbanan Ibrahim dan
putranya dalam Q.S. al-Saffat (37): 99-113 berikut,

o O 623(100) collall e &b &5 (99) gt 55 ) 2 J) 065
et g J6 (o 156 6 Sl S oG 3 of 3 a6 6 Lazd i 2 G (101)
35363) 103 (el 4055 W0 GLE (102) cytial o Al als by o 53 G
O g s Bp(105)) puaeit)l 36 SISO 3 &3l (104) ey b o
bt L(108) fua W 3 ol 5 (107) k2 #585(106) 240

4 Reuven Fireston, “Abraham’s Son as The Intended Sacrifice (al-Dzabih, Q. 37/99-113); Issue

in Quranic Exegesis” , 97

> Kesamaan dalam beberapa hal, termasuk dalam kisah, telah mengantarkan para sarjana

revisionis Barat pada klaim bahwa Alqur’an adalah tiruan atau jiplakan dari Bible. Angelika Neuwirth,
“Locating the Qur’an in the Epistemic Space of Late Antiquity” dalam Ankara Universiti llahiyat
Fakultesi Dergisi, 2013, 192.
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“Dan lbrahim berkata, "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada
Tuhanku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. Ya Tuhanku,
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang
saleh.” Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat
sabar. Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-
sama lbrahim, Ibrahim berkata, "Hai Anakku, sesungguhnya aku melihat
dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa
pendapatmu!™ la menjawab, "Hai Bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar.” Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim
membaringkan anaknya atas pelipis (nya), (nyatalah kesabaran keduanya).
Dan Kami panggillah dia, "Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu telah
membenarkan mimpi itu, "sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu
ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang
besar. Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang yang datang kemudian (yaitu).”Kesejahteraan dilimpahkan atas
Ibrahim.” Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik. Sesungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.
Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishag seorang nabi yang
termasuk orang-orang yang saleh. Kami limpahkan keberkatan atasnya dan
atas Ishag. Dan di antara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula)
yang_ zalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata” (QS. Al-Saffat: 99-113)

Walaupun kisah zabih telah dinarasikan oleh Bible, Alqur’an tidak menjiplak
sepenuhnya dari Bible. Alqur’an menarasikan kisah zabzh dengan gaya (style) dan
karakteristik tersendiri. Diantaranya adalah Alqur’an tidak mendetail dalam
menguraikan kisah zabih sebagaimana Bible. Jika Bible menyebutkan Ishaq secara
eksplisit sebagai putra yang hendak disembelih, lain halnya dengan Alqur’an.
Alqur’an tidak menyebut secara eksplisit nama putra Ibrahim yang dikurbankan.

Alqur’an hanya menyebut sosok putra yang disembelih dengan term gu/am halim.



Tidak jelas apakah Isma’il atau Ishaq. Ketidakspesifikan Alqur’an dalam
identifikasi korban telah memantik perdebatan dan perbedaan pendapat di kalangan
ulama tafsir. Dari perdebatan itu pun muncul beberapa pertanyaan seperti apakah
kisah zabih dalam Alqur’an itu historis atau hanya simbolis? Terlepas dari apakah
Kisah tersebut historis atau simbolis, faktanya ketidaktegasan Alqur’an dalam
menyebut Ishaq atau Isma’il telah menghidupkan diskusi dan perdebatan yang
panjang seputar diskursus ini.

Namun perdebatan dan perbedaan seputar diskursus zabih akhir-akhir ini
tidak mengemuka dan telah tenggelam dengan pandangan ortodoksi bahwa Isma’il
adalah putra yang hendak disembelih. Mayoritas literartis tafsir kontemporer
sepakat mencatut nama Isma’il sebagai putra zabih yang dimaksud oleh Alqur’an
dan cenderung mengabaikan pendapat pro-Ishaq sebagaimana dapat dilihat dalam
Tafsir Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an®  al-Tahrir wa al-Tanwir,
Aysar al-Tatasir® Fi Zilal al-Qur’an. Tidak hanya literatur tafsir kontemporer dari

Timur Tengah, literatun tafsir:Indonesia seperti Tafsir-al-Azhar® karya Hamka dan

® Muhammad al-Amin Ibn Muhammad al-Mukhtar Ibn Abd al-Qadir al-Jukni al-Syangatani,
Tafsir Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an (Lebanon: Dar al-Fikr, 1415 H/ 1995 M), jilid. 6,
317

7 Ibn ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunis: Dar Tunisiyah, 1984),juz. 23, 249

8 Abu Bakr al-Jazairi, Aysar al-Tafasir (Maktabah Syamilah), jilid. 3, 381

® Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Panjimas, 1986) juz 23. 166-168



Tafsir Al-Mishbah?® karya M. Quraish Shihab juga membela Isma’il sebagai putra
yang hendak disembelih tanpa menyebutkan pendapat pro-Ishag.

Kisah Isma’il sebagai putra qurban memang sangat masyhur dalam Islam.
Dalam artikelnya “A Compatarive Study of the Intended Sacrifice of Isaac and
Ismael in the Bible and the Qur’an”, Ayas Afsar menguraikan bahwa Isma’il adalah
putra zabih yang dimaksud oleh Alqur’an.'* Memang fakta menunjukkan bahwa
pandangan Isma’il sebagai zabih mendapat pengakuan luas sekarang dan dianggap
sebagai pandangan ortodoksi (meminjam istilah Mun’im Sirry), namun tidak
dipungkiri bahwa sebelum pro-Ismail menjadi ortodoksi, ada pandangan pro-Ishaq
yang cukup seragam dinarasikan oleh literatur tafsir awal. Misalnya, al-Tafsir al-
Kabir karya Mugqatil ibn Sulaiman (w. 150 H) yang konon katanya adalah tafsir
pertama yang sampai kepada Kita lengkap 30 juz. Mugatil mengemukakan bahwa
zabih yang dimaksud oleh Alqur’an adalah Ishag.'? Pandangan Muqatil ini diamini
oleh mufassir setelahnya, seperti al-Tabari (w. 310 H). Dalam megan opusnya Jami’

al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an; al-Tabari mencatut Ishag sebagai putra yang hendak

10 Hal ini terlihat dari ungkapan Quraish Shihab ketika menafsirkan QS. Al-Shaffat (37) 112-113.

lia mengatakan bahwa ayat ini mengemukakan kabar gembira kepada Ibrahim dengan kelahiran anak
yang lain, yakni Ishaq yang akan menjadi seroang nabi. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah;
Pesan-Kesan dan Keserasian Alqur’an (Ciputat: Lentera Hati, cet IV 2011), juz 11, 287.

11 Ayaz Afsar, “A Compatarive Study of the Intended Sacrifice of Isaac and Ismael in the Bible

and the Qur’an”, 484

12 Mugqatil Ibn Sulaiman, al-Tafsir al-Kabir, Tahqiq Abdullah Mahmud Syahatah, (Beirut:

Muassasah al-Tarikh al-‘Arabiy, Cet. 1 1423 H/ 2002 M) Juz. 3, 614



disembelih (zabih).*® Dari kedua maha karya tafsir awal tersebut, terlihat bahwa
pada era awal Islam abad pertama sampai abad ke tiga hijriyah, literatur tafsir klasik
memandang bahwa Ishaq adalah zabih.

Seiring dengan bergulirnya waktu, pendapat pro-Ishaq tergilas dan tenggelam
oleh pandangan pro-Isma’il. Pandangan pro-Ishaq bahkan dilabeli sebagai informasi
yang menyesatkan yang penuh dengan kebohongan atau dusta serta jauh dari
petunjuk Alqur’an.** Salah satu kritikus yang vokal terhadap pandangan pro-Ishaq
adalah Ibn Kasir (700 H- 774 H), mufassir rujukan abad pertengahan. Dalam master
piece-nya T7afsir al-Qur’an al-’Azim, Tbn Kasir mengungkapkan bahwa Isma’il
adalah zabih'® Tbn Kasir mengkritik keras pandangan pro-Ishag. Bagi Ibn Kasir,
Isma’il-lah yang dimaksud Alqur’an sebagai zabih. Pandangan Ibn Katsir diikuti
mufassir setelahnya dan menjadi pandangan konvensional hingga saat ini.

Uraian di atas menunjukkab bahwa identifkasi tentang sosok (zabih)
sebenarnya tidak hanya berbeda antara Islam dan Kristen'® sebagaimana umum

dipahami aleh kebanyakan muslim, tetapi internal Islam sendiri terjadi perbedaan

13 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan {7 Ta wil al-Qur’an (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1420 H/ 2000
M), juz. 23, 72-75

1 Tbn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Qasim: Dar al-Tayyibah, cet. Il 1420 H/ 1999 M), juz.
7,27

15 Muhammad Hussein al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisah,
1381 H/ 1961 M)

16 Ayaz Afsar, “A Compatarive Study of the Intended Sacrifice of Isaac and Ismael in the Bible
and the Qur’an”, 484-484.



bahkan perdebatan. Kenyataan ini mungkin diabaikan selama ini dalam Islam.
Karena umumnya umat Islam cenderung taken for granted tentang kisah ini. Di
samping itu, uraian di atas juga memperlihatkan adanya pergeseran pendapat
tentang identifikasi sosok zabih dari abad klasik ke abad pertengahan. Pergeseran
dari Ishag kepada Isma’il jelas menimbulkan pertanyaan besar tentang apa yang
sebenarnya terjadi pada era klasik dan pertengahan dalam dunia Islam sehingga
pandangan pro-Ishaq sebagai ortodoksi di era klasik digantikan oleh pandangan pro-
Isma’il. Apakah condition of possibility (kondisi-kondisi kemungkinan) yang
memotori lahirnya distingsi interpretasi? Mengingat sebuah pemahaman lahir dari
dialektika condition of possibility yang mengitari sang reader atau mufassir.
Artinya produk penafsiran tidak lahir dalam ruang hampa, melainkan lahir dalam
lingkup realitas yang sangat kompleks.

Terkait condition of possibility yang dengannya reader memahami teks, Hans
Georg Gadamer, filosof terkemuka asal Jerman, telah menjabarkannya dengan
sangat baik. Bagi-Gadamer, setidaknya ada beberapa condition of possibility yang
erat kaitannya dengan aktivitas memahami sebuah teks. Di antaranya adalah
historical effected; pre-understanding and fusion of -horizon. Gadamer menjelaskan
bahwa produk penafsiran sangat dipengaruhi oleh konteks hermeneutik yang
meliputi seorang mufassir (reader). Konteks hermeneutik yang dimaksud meliputi
tradisi, kultur, pengalaman hidup, politik dan lain-lain. Selain itu, dalam aktivitas

memberi interpretasi atas sebuah teks, seorang mufassir juga tidak terlepas dari dua



horizon, yakni horizon cakrawala dan horizon pemahaman.!’ Atas dasar itu, dapat
dikatakan bahwa produk tafsir kisah zabih oleh Muqatil dan Ibn Kasir juga tidak
terlepas dari condition of posibility yang dijelaskan Gadamer.

Berpijak pada gagasan Gadamer, penelusuran terhadap condition of posibility
yang mempengaruhi distingsi pemahaman kisah zabih menarik untuk
diperbincangkan. Untuk melihat itu, penelitian ini akan melakukan tinjauan
terhadap dua karya tafsir yang masing-masing merepresentasikan pro-Ishagq dan
pro-Isma’il, yakni al/-TafSir al-Kabir karya Mugqatil Ibn Sulaiman (w. 150 H) dan
Tafsir al-Qur’an al-’Azim karya Ibn Kasir (700 H- 774 H)). Tafsir Mugatil dipilih
karena Tafsir Mugatil merupakan karya tafsir tertua yang sampai pada kita. Mugatil
dapat dikatakan sebagai mufassir pionir yang mempopulerkan Ishaq sebagai zabih
dalam kitab tafsir yang utuh 30 juz. Sementara Tafsir lbn Katsir dipilih sebagai
representasi karya tafsir abad pertengahan yang mempopulerkan Isma’il sebagai
putra zabih dan banyak dirujuk oleh literatur tafsir belakangan. Di samping itu, lbn
Katsir adalah'sosok yang:sangat vokal menyanggah dan menentang tafsir pro-Ishag.

Perlu segera ditambahkan di sini bahwa pemelitian ini tidak akan membahas
seputar apakah pro-Isma’il yang benar;dan pro-Ishaq yang salah atau sebaliknya.
Dengan kata lain, penelitian ini tidak akan menyuguhkan diskursus hitam-putih

seputar zabih. Sebab karya-karya yang membahas tentang benar-salah, apakah Ishaq

17 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum Alqur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesa Press, 2009), 45-49.



atau Isma’il telah menjamur dan cenderung bias ideologi. Penelitian ini akan
melacak condition of possibility yang melatari perbedaan interpretasi pro-Ishaq dan
pro-Isma’il.

Dengan demikian, secara singkat, penelitian ini akan menyajikan diskursus
interpretasi Mugqatil dan Ibn Kasir tentang diskursus zabih yang termaktub pada QS.
Al-Saffat (37) 97-113 dalam bingkai studi komparatif dengan pembacaan
hermeneutis yang digagas oleh Hans Georg Gadamer. Teori hermeneutika Gadamer
dipilih karena dipandang mampu untuk membongkar condition of possibility yang
mempengaruhi produk tafsir kisah zabih sehingga dapat memberikan informasi
melampaui diskursus hitam-putih seputar diskursus ini yang bias ideologi.

. Rumusan Masalah
Agar lebih terarah dan fokus, maka penelitian ini concern untuk menjawab
rumusan masalah berikut,
1. Bagaimana Interpretasi Mugatil dan Ibn Kasir seputar diskursus zabih pada QS.
Al-Saffat(37):199-113 herikut persamaan.dan, perbedaannya?
2. Bagaimana analisis hermeneutika Gadamer menjelaskan perbedaan interpretasi
kisah zabih dalam Zafsir Mugatil dan Tafsir Ibn Kasit?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sebuah penelitian sudah barang tentu memiliki tujuan dan kegunaan. Merujuk

pada rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini bertujuan;
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1. Mendeskripsikan penafsiran Mugqatil Ibn Sulaiman dan Ibn Kasir tentang kisah
zabih pada QS. Al-Saffat (37): 99-113 untuk mengetahui argumentasi Mugatil
sebagai pro-lIshaq dan Ibn Kasir sebagai pro-Isma’il. Selain itu, komparasi antara
keduanya diharapkan mampu memberikan uraian tentang perbedaan dan
persamaan Mugqatil dan Ibn Kasir dalam memahami kisah zabzh.

2. Menganalisa secara tajam segala aspek yang berhubungan dengan Mugqatil dan
Ibn Kasir serta interpretasi keduanya tentang kisah zabih dari persepktif
hermeneutika Gadamer sehingga dapat diungkap fakta-fakta tentang Mugqatil dan
Ibn Kasir serta condition of possibility yang turut berkontribusi dalam melahirkan
produk penafsiran mereka, khususnya diskursus zabzh. Sehingga dapat diketahui
mengapa terjadi perubahan dan pergeseran pandangan dari kisah Ishag menjadi
kisah Isma’il.

Adapun kegunaan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut;

1. Secara akademik, selain untuk memenuhi persyaratan akademik, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kantribusi-dalam kajian studi Islam, khususnya
dalam khazanah llmu Alqur’an dan Tafsir sehingga dapat dijadikan rujukan bagi
akademisi, peneliti dan peminat kajian Alqur’an tentang silang pendapat Kisah
zabih dalam khazanah tafsir Alqur’an.

2. Secara sosial dan kekinian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
penjelasan lebih rinci tentang perbedaan interpretasi atas kisah zabih yang

dinarasikan Alqur’an dalam QS. Al-Saffat (37): 99-113. Sebab kisah yang
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masyhur dalam tradisi Islam adalah Isma’il. Padahal ada pandangan lain yakni,
Ishag. Dengan demikian penelitian ini menyuguhkan pembahasan yang cukup
komprehensif berkenaan dengan kisah zabih (qurban), karena memaparkan dua
sudut pandang yang berbeda. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu
menumbuhkan sikap open minded kepada pembaca dengan adanya perbedaan
tafsir sehingga lebih toleran dan mampu membedakan antara sakralitas Alqur’an
dan tafsir sebagai produk pemikiran tokoh.
D. Tinjauan Pustaka
Melakukan tinjauan pustaka dalam sebuah penelitian merupakan hal yang
sangat urgen untuk meninjau dan mengetahui perbedaan penelitian penulis dengan
penelitian terkait yang sudah ada sebelumnya. Dengan demikian, penulis dapat
melihat kebaruan (novelty) dan mengetahui positioning penelitian penulis dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Sebatas penelusuran penulis, kajian tentang kisah
pengorbanan Ibrahim dan putranya (zabih) bukanlah kajian baru. Sebab topik ini
merupakan topik yang fundamental dalam [Islam- dan ;agama Yahudi maupun
Kristen. Kajian tentang kisah zabih telah dilakukan oleh banyak pakar dan ditulis
dalam bentuk jurnal, buku, ataupun essai pendek di media. Di antara karya yang
menguraikan kisah zabih adalah sebagai berikut,
Artikel “Abraham’s Sacrifice in the Qur’an; Beyond the Body” karya Asma

Barlas!® merupakan revisi dari paper yang ia presentasikan pada Juni 2010 di

18 Asma Barlas, “Abraham’s Sacrifice in the Qur’an; Beyond the Body”, 56
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Finland, yang menyingkap bahwa pengorbanan Ibrahim bukan sekedar
pengorbanan biasa. Pengorbanan Ibrahim kemudian diabdikan dalam bentuk seni
yang indah yang telah disajikan dengan apik dalam “The Sacrifice of Aabraham in
Timurid Art ditulis” oleh Joseph Gutmann.'® Dalam lukisan Timurid, sosok zabih
adalah Ishaq. Diskursus tentang kisah zabih juga ditulis oleh Ayaz Afsar dalam
artikelnya <A Comparative Study of the Intended Sacrifice of Isaac and Ismael in
the Bible and the Qur’an”.?® Ayaz melakukan studi komparatif kisah pengorbanan
Ibrahim dalam tradisi Kristen dan Muslim dengan pendekatan naratologis. Melalui
pendekatan naratologis, Ayaz Afsar membandingkan struktur kisah, tokoh latar,
tujuan kisah pengorbanan Ibrahim dalam Kristen dan Islam. Ayas menyimpulkan
bahwa kisah pengorbanan lbrahim dan putranya dalam Islam dan Kristen sangat
berbeda diantaranya kisah ini dipaparkan dengan panjang lebar dalam Bible
sementara dalam Alqur’an sengat ringkas.

Topik pengorbanan lbrahim juga menarik Reuvan Firestone untuk
menuangkan-gagasannya dalam .artikel jurnal. yang. bertajuk “Merit, Mimesis,

Martyrdom; Aspect of Shi’ite of Meta-Historical Exegesis on Abraham’s Sacrifice

19 Joseph Gutmann, “The Sacrifice of Abraham in Timurid Art” dalam Journal of the Walter Art
Museum, vol. 59, 131-135

20 Ayaz Afsar, “A Comparative Study of the Intended Sacrifice of Isaac and Ismael in the Bible
and the Qur’an” dalam Journal of Qur’anic Studies (Pakistan: International Islamic University of
Islamabad, Vol. 46, no. 4 tahun 2007), 485.
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in Light of Jews, Christian and Sunni Muslim Tradition”?! dan “Abraham’s Son as
The Intended Sacrifice (al-Zabih, Q. 37/99-113); Issue in Quranic Exegesis”.?? Pada
artikel pertama, Reuvan memaparkan bahwa pengorbanan Ishaq bagi Yahudi
mengandung misi keutamaan genealogi bangsa Yahudi. Sementara bagi umat
Kristiani, pengrobanan Ishag hanya bersifat khusus bagi Yahudi dan pengorbanan
Isa adalah pengorbanan bagi umat manusia secara universal tidak hanya untuk umat
kristiani. Bagi Islam Sunni, Isma’il adalah sosok populer yang didaku sebagai zabih.
Sementara bagi kalangan Syi’ah, Ibrahim menyembelih kedua putranya yakni Ishaq
dan Isma’il. Artikel kedua merupakan lanjutan dari artikel pertamanya, di mana
Reuvan menjelaskan perbedaan tafsir Alqur’an (7afSir al-Tabari dan Tafsir Ibn
Kasir) yang menyuguhkan Ishaq dan Isma’il sebagai putra zabih dalam Alqur’an.
Reuvan cenderung menguatkan Ishaq sebagai putra zabih dan mempertanyakan
klaim Ibn Kasir yang dimotivasi oleh politik Arab.

Senada dengan apa yang digemakan oleh Reuvan, Mun’im Sirry dalam
bukunya Istam Revisonis; Kontestasi Agama Zaman Radikal membongkar dimensi

lain di balik perdebatan apakah |shag atau Isma’il sebagai zab74. Bagi Mun’im Sirry,

21 Reuven Firestone, “Merit, Mimesis, Martyrdom; Aspect of Shi’ite of Meta-Historical Exegesis
on Abraham’s Sacrifice in Light of Jews, Christian and Sunni Muslim Tradition” dalam Journal of
American Academy, 93-116.

22 Reuven Fireston, “Abraham’s Son as The Intended Sacrifice (al-Dzabih, Q. 37/99-113); Issue
in Quranic Exegesis” dalam Journal of Semitic Studies Vol. 34, No. 1, 1998. 95.
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perdebatan ini sarat akan dimensi ideologis dan politik superioritas.? Topik ini juga
ditulis oleh Mun’im Sirry dalam bentuk esai yang bertajuk “Politik Arab dalam
Kisah Pengurbanan Isma’il” yang dimuat pada laman daring.?* Dalam paparannya,
Mun’im Sirry menyatakan bahwa kisah pengorbanan Isma’il sarat akan muatan
ideologis yang mengukuhkan superioritas Arab. Untuk mendukung pandangannya,
Mun’im Sirry menyatakan bawa Tafsir Ibn Kasirdan pandangan lbn Taimiyah yang
mempopulerkan Isma’il sebagai zabih dipengaruhi oleh suasana politik yang
meregang antara Muslim dan Yahudi-Kristen pada saat itu. Tulisan Mun’im Sirry
direspon dan dikritik oleh Lee Ummu Hisyam dalam tulisannya “Hasadnya Kaum
Yahudi atas Penyembelihan Isma’il; Kritik atas Tulisan Mun’im Sirry”.2> Ummu
Hisyam menyajikan argumen-argumen dari kitab a/-Bidayah wa al-Nihayah karya
Ibn Kasir dan Tafsir Fakhruddin al-Razi yang mendukung Isma’il sebagai putra
zabih. Namun Lee Ummu Hisyam gagal mengkritik Mun’im Sirry. Ummu Hisyam
neampaknya gagal memahami tesis Mun’im Sirry dan berkesimpulan bahwa tidak
masalah siapapunyang menjadi zabih, apakah Isma’il atau Ishaq. Pada dasarnya,

inti kisah zabih adalah' menyuguhkan ujian keimanan bagi lbrahim.

2 Mun’im Sirry, Islam Revisionis; Kontestasi Agama Zaman Radikal (Yogyakarta: Suka Press,
2018), 109-113

2% Mun’im  Sirry, “Politik Arab dalam Kisah Pengorbanan Ismail” dalam
https://geotimes.co.id/kolom/agama/politik-arab-dalam-kisah-pengorbanan-ismail/  dikases  pada
01April 2019

% Lee Ummu Hisyam, “Hasadnya Kaum Yahudi atas Penyembelihan Isma’il; Kritik atas Tulisan
Mun’im  Sirry” dalam http://alumni.darussunnah.id/kolom-alumni/55-hasadnya-kaum-yahudi-atas-
kisah-penyembelihan-ismail-kritik-atas-tulisan-mun-im-sirry diaskes pada 01 April 2019



https://geotimes.co.id/kolom/agama/politik-arab-dalam-kisah-pengorbanan-ismail/
http://alumni.darussunnah.id/kolom-alumni/55-hasadnya-kaum-yahudi-atas-kisah-penyembelihan-ismail-kritik-atas-tulisan-mun-im-sirry
http://alumni.darussunnah.id/kolom-alumni/55-hasadnya-kaum-yahudi-atas-kisah-penyembelihan-ismail-kritik-atas-tulisan-mun-im-sirry
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Kisah zabih juga didiskusikan oleh Abdul Jalil dalam artikelnya “Kisah Zabih
dalam Tafsir Klasik; Telaah Kitab Tafsir al-Kabir Karya Mugqatil b. Sulaiman”.?®
Abdul Jalil menemukan bahwa Muqatil berpandangan bahwa anak Ibrahim yang
hendak disembelih adalah Ishaq. Karena pendapat ini, Mugatil dituduh sebagai
murawwij isra’iliyyat oleh Husein al-Zahabi. Menurut Abdul Jalil, tuduhan Husein
al-Zahabi kurang tepat karena jika dibandingkan interpretasi Mugatil tentang zabih
dengan tafsir Mujahid, al-Dahhak, al-Suddi, Ibn Juraij, Abd Razzaq al-Shanani dan
riwayat sahabat maka akan ditemukan kesamaan pendapat yang bermuara pada
Ishaq sebagai zabih.

Berbeda dengan penelitain sebelumnya, Qissah al-Zabih baina al-Riwayat al-
Kitabiyyah wa al-Islamiyyah; Dirasah Diniyyah Manhajiyyah Muqgaranah Karya
Syaib Lakhdar?” dan Yang Disembelih Apakah Ishaq atau Isma’il? Karya Saleh A.
Naldi?® menyajikan diskusi hitam-putih atau benar dan salah seputar diskursus
zabih. Kedua karya ini konsen mengkritik kesalahan dan penyelewanan kisah zabih
dalam Bible. Keduanya sejalan dan seirama dalam menguatkan bahwa Isma’il
adalah putra Ibrahim yang hendak disembelih sebagaimana dinarasikan oleh

Alqur’an.

26 Abdul Jalil, “Kisah Dzabih dalam Tafsir Klasik; Telaah Kitab al-Tafsir al-Kabir Karya Mugatil
b. Sulaiman” dalam Menelisik Keunikan Tafsir Klasik dan Modern (Wonosobo: Pascasarjana UNSIQ,
2012), 1-21

27 Syaib Lakhdar, Qishshah al-Zabih baina al-Riwayat al-Kitabiyyah wa al-Islamiyyah; Dirasah
Diniyyah Manhajiyyah Muqaranah (Beirut; Muassasah al-Risalah, 2001)

28 Saleh A. Nahdi, Yang Disembelih Ishaq atau Isma’il? (Jakarta: Arista Brahmatyasa, 1993)
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Demikian beberapa karya-karya yang menyajikan diskursus zabih. Adapun
karya-karya yang menguraikan 7afsir Muqatil dan TafSir Ibn Kasir sudah begitu
banyak. Di antaranya, artikel “Tafsir Alqur’an Paling Awal; Tafsir Mugatil”?° yang
ditulis oleh Kees Versteegh. Tulisan ini merupakan kajian kitab di mana Kees
Versteegh menyimpulkan bahwa Muqatil banyak merujuk kepada Ahli Kitab dalam
menafsirkan ayat Alqur’an. Selain itu, Mehmet Akif Koc juga menguraikan
pemikiran Mugqatil dalam artikelnya “A Comparison to Mmugatil B. Sulaiman (150
H/767 M) in the Exegesis of al-Tha’labi (427 H/1036 M) with Mugqatil’s Own
Exegesis”.>® Mehmet Akif Koc menjelaskan Tafsir Mugatil yang dirujuk oleh al-
Talibi yang hidup pada 327 H.

Mun’im Sirry juga telah menguraikan pemikiran Mugqatil Ibn Sulaiman dari
tafsirnya. Mun’im secara khusus menyoroti pandangan Mugatil tentang
antropomormisme atau rasybih dalam artikelnya yang berjudul “Mugatil B.
Sulaiman and Antropomorphism”.®® Mun’im Sirry menjelasakan bahwa Mudgatil

bukanlah sosok ekstrim dalam hal antropomormisme sebagaimana dinarasikan oleh

29 Kees Verstegh, “Tafsir Alqur’an Paling Awal; Tafsir Mugatil” dalam Jurnal INIS JILID IV
edisi Dwibahasa (Jakarta: INIS, 1990)

30 Mehmet Akif Koc, “A Comparison to Mmugatil B. Sulaiman (150 H/767 M) in the Exegesis
of al-Tha’labi (427 H/1036 M) with Mugqatil’s Own Exegesis” dalam Journal of Semitic Studies L 11/
Spring 2008.

31 Mun’im Sirry, “Mugatil B. Sulaiman and Antropomorphism” dalam Journal Studia Islamica,
Vol 3 (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), 51-82
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Sarjana Barat. Menurut Mun’im Sirry, dalam beberapa kasus Mugqatil menafsirkan
secara metaphor ayat-ayat tasybih.

Sama halnya seperti kajian atas 7afsir Mugatil, diskursus tentang 7afsir Ibn
Kasir juga sudah banyak dilakukan oleh para akademisi, sarjana-sarjana studi
Alqur’an, terutama tentang pemikirannya yang tertuang dalam masterpiece-nya
Tafsir al-Qur’an al-’Azim. Di antaranya adalah artikel bertajuk “Analisis Metode
Bil Ma’tsur dalam Tafsir Ibn Katsir terhadap Penafsiran Ayat-ayat Hukum” karya
Nurdin. 32 Nurdin berkesimpulan bahwa Ibn Katsir tidak sepenuhnya konsisten
dalam menggunakan metode bi/ ma’tsur dalam menafsirkan ayat-ayat hukum
seperti pada kasus QS. Al-Isra’ (15): 78. Selanjutnya, artikel yang ditulis oleh
Supriono dengan tajuk “Isra’iliyyat dalam TafSir al-Qur’an al-’Azim Karya Imam
Ibnu Katsir”. Supriono menyajikan pandangan Ibn Kasir tentang isra’iliyat dan
berkesimpulan bahwa ada tiga kategori isra 7/iyyat dalam Tafsir Ibn Kasir, yakni
isra7iliyyat yang dikiritik dan dikomentari oleh Ibn Kasir; isra’iliyyat yang
didiamkan‘dan tidak dikomemntari; dan isra’iliyyat yang luput dari penilaian Ibn
Kasir.® Masih dalam perbincangan tentang 7afsir Ibn Kasir, Abdul Haris Nasution

dan Muhammad Mansur juga menulis artikel'dengan judul “Studi Kitab Tafsir al-

32 Nurdin “Analisis Metode Bil Ma’tsur dalam Tafsir Ibn Katsir terhadap Penafsiran Ayat-ayat
Hukum” dalam Jurnall AS-SYIR 'AH, vol. 47, no. 1. 2013.

33 Supriono, “Isra’iliyyat dalam Tafsir Alqur’an al-‘Adzim Karya Imam Ibnu Katsir” dalam al-
A’raf; Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol. XI1, No. 2, (Suarakarta: IAIN Suarakarta, Juli 2015),
1-9
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Qur’an al-’Azim karya Ibnu Ktasir”34. Abdul Haris dan Mansur menyajikan studi
kitab yang senada dengan tulisan Dadi Nurhaidi yang berjudul “Tafsir al-Qur’an al-
’ Azim”™*® dalam sebuah buku antologi.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian penulis bukanlah diskursus yang
benar-benar baru. Penulis juga memaparkan rekam jejak Muqatil dan Ibn Kasir serta
interpretasi keduanya tentang kisah zabzh dalam Alqur’an sebagaimana penelitian
terdahulu. Namun penulis tidak hanya berhenti pada pemaparan rekam jejak
kehidupan dan interpretasi keduanya. Kisah zabih memang telah banyak dikaji para
sarjana namun kajian seputar zabih masih berkutat pada diskusi apakah Isma’il atau
Ishaqg? Atau tataran hitam-putih. Hanya Mun’im Sirry yang cukup berani dan
melampai diskusi hitam putih seputar zab74. Namun demikian, apa yang disajikan
oleh Mun’im Sirry belum komprhensif dan menjadi pembuka bagi penulis untuk
melacak lebih lanjut condition of possibility yang terkait dengan produk pemahaman
kisah zabih dalam literatur tafsir. Mun’im Sirry hanya mengungkapkan condition
of possibility yang 'melatari Tbn/Kasir /mempopulerkan| Isma’il hingga menjadi
pandangan ortodosi sampal sekarang dan belum mengungkapkan condition of

possibility pandangan pro-Ishaq sebelum dilengserkan oleh pandangan pro-Isma’il.

3% Abdul Haris dan Muhammad Mansur, “Studi Kitab Tafsir Alqur’an al-‘Adzim karya Ibnu
Ktasir” dalam Jurnal Ushuluddin Adab dan Dakwah Vol. 2 (Kolaka: IAIN al-Mawaddah Warrahmah,
2018), . 1-14

% Dedi Nurhaedi “Tafsir Alqur’an al-Adzim” dalam Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, cet.
I, 2004), 133
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Penelitian ini mengembangkan hal itu lebih lanjut dengan mengkomparasikan
pemahaman zabih dari literature tafsir era klasik, yakni Tafsir Mugatil. Sehingga
akan diperoleh uraian komprehsif terkait condition of possibility yang melatari
perbedaan pemahaman zabih dalam literature tafsir, khususnya Tafsir Mugatil dan
Tafsir Ibn Kasir. Untuk mengungkap itu, perspektif hermeneutika Hans Georg
Gadamer dipandang sebagai pisau analisis yang tepat dalam memotret problem ini.
E. Kerangka Teori

Kerangka teori berfungsi untuk membantu mengidentifikasi dan memecahkan
masalalah yang diajukan dalam sebuah penelitian. Kerangka teori juga membantu
penelitian dalam mengukur Kriteria-kriteria yang dijadikan landasan untuk
membuktikan sesuatu. Penelitian ini memilih Hermeneutika Hans Georg Gadamer
untuk membaca lebih lanjut tentang perbedaan dan persamaan interpretasi kisah
zabiholeh Mugatil Ibn Sulaiman dan Ibn Kasir. Gadamer merupakan filusuf Jerman
yang lahir pada tahun 1900 di Marburg dari pasangan Ahli Kimia yang pernah
menjabat sebagai rektor Universitas Marburg. Gadamer juga dikenal sebagai salah
satu tokoh yang menggagas teori hermeneutika. Hermeneutika Gadamer memiliki
corak filosofis,**- yakni- pemahaman: tidaklah dibangun atas dasar langkah
metodologis sehingga hermeneutika Gadamer tidaklah berbicara tentang metode,

melainkan condition of possibility (kondisi-kondisi kemungkinan) yang dengannya

% Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi, Terj. Musnur Hery dan
Damanhuri Muhammed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 192.
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seseorang dapat memahami sebuah teks.®” Karena bagi Gadamer, metode bukanlah
jalan menuju kebenaran. Bagi Gadamer, pemahaman merupakan proses ontologis
dalam diri manusia.>®

Bagi Gadamer, setidaknya ada empat condition of possibility yang sangat
terkait dengan produksi sebuah pemahaman. Syahiron Syamsudin, Ahli
Hermeneutika UIN Sunan Kalijaga, menguraikan empat teori yang digagas oleh
Gadamer sebagai berikut,

Pertama, teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah (historical effected).
Gadamer menjelaskan bahwa pemahaman seorang mufassir sangat dipengaruhi oleh
situasi hermeneutika yang meliputinya, baik itu tradisi dan pengalaman hidup dan
lain-lain. Karena banyaknya komplekstias yang meliputi penafsir, maka seorang
mufassir harus berhati-hati dan mengatasi subyektivitasnya ketika menafsirkan,
agar diperoleh penafsiran yang objektif.

Kedua, teori prapemahaman (pre-understanding), yaitu merupakan konsep
pra pemahaman -yang . dimiliki oleh- mufassir. baik. itu-dari pengalaman atau

pengetahuan awal terhadap suatu konsep. Terkait hal ini, Gadamer menulis,

37 Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika Fusion of Horizon Hans Georg Gadamer dalam
Pengembangan Tafsir Magashid Alqur’an” dalam Jurnal Nun Vo. 3, no. 2, 2017, 154. Bandingkan
dengan Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan ‘Ulum Alqur’an, edisi Revisi dan
Perluasan (Yogyakarta: Pesantren Nawesa Press, 2017), 17

38 Richard E. Palmer, Hermeneutika Teori Baru Mengenai Interpretasi, Terj. Musnur Hery dan
Damanhuri Muhammed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 191. Lihat Rahmatullah, ‘“Menakar
Hermeneutika Fusion of Horizon Hans Georg Gadamer dalam Pengembangan Tafsir Magashid
Alqur’an” dalam Jurnal Nun Vo. 3, no. 2, 2017, 154.
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First of all, as a hermeneutical task, understanding includes a reflective
dimension from the very beginning. Understanding is not a mere reproduction
of knowledge, that is, it is not a mere act of repeating the same thing. Rather,
understanding is aware of the fact that it is indeed an act of repeating.*

Pra-pemahaman yang dimiliki mufassir akan membentuk mufassir sebelum
memahami teks.*® Pra-pemahaman ini juga berdialektika dengan realitas yang
meliputi mufassir sehingga melahirkan interpretasi yang tidak mengulang dengan
diawali reflective dimention.

Ketiga, teori fusion of horizon dan dirasah ma hawla al-nash. Berkaitan
dengan ini, Gadamer menyatakan,

Every finite present has its limitations. We define the concept of “situation”

by saying that it represents a standpoint that limits the possibility of vision.

Hence essential to the concept of situation is the concept of horizon. The

horizon is the range of vision that includes everything that can be seen from a

particular vantage point. Applying this to the thinking mind, we speak of

narrowness of horizon, of the possible expansion of horizon, of the opening
up of new horizons, and so forth...A person who has no horizon does not see
far enough and hence over-values what is nearest to him.**

Dalam proses penafsiran setidaknya ada dua horizon yang harus dipahami dan

disadari oleh- mufassir.- ; Pertama, horizon, -teks- atau, dengan weltanschaung

39 Hans-Georg Gadamer, Philosophical Hermeneutics, Terj. David E. Linge, (London: University
of California Press, 2008), 45.

40 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan ‘Ulum Alqur’an, edisi Revisi dan
Perluasan (Yogyakarta: Pesantren Nawesa Press, 2017), 84-85. Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika
Fusion of Horizon Hans Georg Gadamer dalam Pengembangan Tafsir Magashid Alqur’an” dalam Jurnal
Nun Vo. 3, no. 2, 2017, 154.

41 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, Terj. Joel Weinsheimer dan Donald G. Marshall,
(London: Continuum, 2004), 301. Sebagaimana dikutip oleh Rahmatullah, “Menakar Hermeneutika
Fusion of Horizon Hans Georg Gadamer dalam Pengembangan Tafsir Magashid Alqur’an” dalam Jurnal
Nun Vo. 3, no. 2, 2017.
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(pandangan dunia teks). Dalam istilah Amin al-Khulli, horizon teks disebut dengan
dirasah ma fi al-nass dan ma hawla al-nass. Kedua, horizon penafsir. Penafsir
(pembaca) hanya sebagai tempat berpijak yang setara dengan ‘pendapat’ atau
‘kemungkinan’ bahwa teks berbicara sesuatu. Dengan kata lain, dua horizon yang
dimaksud adalah horizon masa lalu dan horizon masa penafsir. Kedua horizon ini
sangat berperan dalam menelurkan produk tafsir.

Keempat, teori penerapan/aplikasi merupakan proses terakhir dalam produksi
sebuah makna di mana ketika makna obyektif telah dipahami. Pesan yang harus
diaplikasikan saat penafsiran bukanlah makna literal teks, tetapi meaningful sense
(makna yang berati) atau pesan yang lebih berarti daripada sekedar makna literal.*2

Keempat teori yang digagas oleh Gadamer tersebut akan diaplikasikan
semuanya dalam penelitian ini. Keempat teori tersebut diharapkan mampu membaca
dan mengungkap fakta yang mempengaruhi interpretasi Mugatil dan Ibn Kasir
tentang kisah zab7h dalam Alqur’an. Teori keterpengaruhan sejarah Gadamer akan
melacak ruang lingkup: hermeneutis; yang meliputi Muqatil:dan Ibn Kasir, yang
turut ‘berkontribusi melahirkan penafsiran mereka tentang zabih. Teori pra-
pemahaaman akan diarahkan juntuk melihat: pandangan- Mugatil dan Ibn Kasir
tentang intertekstualiutas atau isra 7/iyyat. Uraian intertekstualitas dalam pandangan
Mugatil dan Ibn Ktasir sangat urgen untuk dipaparakan karena kisah zabih adalah

salah satu kisah Bible. Pada akhirnya akan diketahui bagaimana Mugqatil dan 1bn

42 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan ‘Ulum Alqur’an, 45-52.
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Katisr memperlakukan teks-teks isra’iliyyat yang menjadi sumber informais
penting terkait kisah zabih. Selanjutnya teori horizon akan menyajikan analisis
tentang horizon Muqatil dan Ibn Kasir dan interpretasi keduanya. Sementara teori
aplikasi berusaha menekukan meaningful atau makna cum maghza yang merupakan
benang merah dari interpretasi Mugatil dan Ibn Kasir. Tidak hanya sampai di situ,
penulis juga menawarkan pembacaan tafsir magasid pada teori ini untuk
mrnjembatani kebuntuan antara kelompok pro-Ishag dan kelompok pro-Isma’il.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Diskursus zabih dalam penelitian ini bersifat kualitatif, karena
pengumpulan data diperoleh dengan dokumentasi dan menggunakan analisis
tekstual. Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research),*® karena dalam teknis pengumpulan data dan informasinya
diperoleh dari berbagai macam sumber, seperti buku, kitab tafsir, jurnal, majalah,
dan literatur lain yang berhungan dengantopik penelitian-ini.

2. Sumber Data

Objek 'material penelitian-ini adalah interpretasi Mugatil dan Ibn Kasir

tentang kisah zabih dalam QS. Al-Saffat (37): 99-113. Oleh karena itu, sumber

43 Salah satu ciri penelitian library research adalah peneliti berhadapan langsung dengan teks
(nash) atau data, bukan pengetahuan langsung dari lapangan. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat dalam
Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3-10.
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data primer dalam penelitian ini adalah kitab al-7afsir al-Kabir karya Muqatil
Ibn Sulaiman dan kitab 7afsir al-Qur’an al-’Azim karya Ibn Kasir.

Adapun sumber primer dalam penelitian ini meliputi: sumber-sumber
biografis seperti al-Tafsir wa al-Mufassirun karya Muhammad Hessein al-Zahabi
dan lain-lain, karena di samping menyajikan interpretasi Mugqatil dan Ibn Kasir,
konteks hermeneutik Mugatil dan Ibn Kasir juga sangat urgen untuk dijelaskan;
kitab-tafsir seperti Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an, Tafsir al-Qurtubi, i Zilal
al-Qur’an, Tafsir al-Mishbah, al-Tahrir wa al-Tanwir, dan lain-lain untuk melihat
ragam tafsir tentang kisah zabih yang berpandangan sama dengan Muqatil dan
Ibn Kasir; buku yang berkaitan dengan tema ini seperti Truth and Method,**
Hermeneutika dan Pengembangan Ulum Algqur’an,®® sebagai acuan dalam
kerangka teori yang berkaitan dengan hermeneutika Gadamer. Selain itu buku
The Qur’an and Its Historical Context,"® memberikan informasi tentang kisah
Bible dalam Alqur’an; dan buku, artikel jurnal maupun essai yang berkaitan
dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengolaan Data

4 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, Terj. Joel Weinsheimer dan Donald G. Marshall,
(London: Continuum, 2004)

4 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum Alqur’an, (Yogyakarta:
Pesantren Nawesa Press, 2009)

46 Gabriel Said Rynald (Ed), The Qur’an and Its Historical Context, (London and New York:
Routletge, 2008)
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Data dalam penelitian ini akan diolah dengan metode deskriptif-analitik, di
mana data yang terkumpul akan disusun dalam bentuk deskriptif dengan disertai
analisis dan interpretasi, *’ yakni penafsiran Muqatil dan Ibn Kasir terhadap kisah

zabih dalam Alqur’an.

Secara praktis, langkah metodologis dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pertama, penulis menetapkan tema dan tokoh yang dikaji serta
objek material yang menjadi fokus kajian, yaitu diskurus kisah zabih pada QS.
Al-Saffat (37): 97-113 menurut Mugatil Ibn Sulaiman dalam megan opusnya al-
Tafsir al-Kabirdan Ibn Kasir dalam master piece-nya 7afsir al-Qur’an al-’Azim.
Kedua, penulis mengumpulkan data serta menyeleksinya, meliputi rekam jejak
kehidupan Mugqatil dan Ibn Kasir dan interpretasi keduanya terhadap kisah zabih
QS. Al-Saffat (37): 99-113 dalam kitab tafsir mereka. Ketiga, penulis
mengkomparasikan interpetasi keduanya tentang kisah zabih dan melakukan
analisis tekstual tentang argument keduanya sehingga diperoleh dengan jelas
perbedaan” dan persamaan ' argumentasi ‘masing-masing. Keempat, penulis
menyusun persamaan dan perbedaan ‘antara Muqatil dan ‘Ibn Katsir dalam
menafsirkan' kisah' zabih. Di /sampung itu, penulis juga melakukan analisis
hermemenutika Hans Georg Gadamer terhadap interpretasi Muqatil dan Ibn

Kasir atas kisah zabih dalam Alqur’an. Kelima, penulis membuat kesimpulan

47 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian IImiah; Dasar, Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1990), 139.
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yang relevan dengan rumusan masalah penelitian ini sebagai jawaban dan temuan
dari penelitian ini serta saran terkait penelitian lebih lanjut seputar tema
penelitian penulis.

G. Sistematika Pembahasan

Peneltian ilmiah mempunyai karakteristik sistematika runtut dan alur berpikir
logis. Dalam rangka menjawab rumusan masalah, maka penelitian ini akan
memaparkan pembahasan dalam lima bab yang disusun secara sistematis.

Bab | memaparkan pendahuluan dari penelitian ini yang memuat latar
belakang akademik yang menjadi momok bagi penulis sehingga mengantarkan
penulis untuk menelusuri lebih jauh tentang diskursus zabih dalam khazanah tafsir.
Diskursus ini tentu bukanlah hal yang benar-benar baru, maka penulis juga
menyajikan riset-riset terdahulu yang berkaiatan dengan penelitian penulis dalam
bagian ini untuk melihat positioning dan kebaharuan (novelty) penelitian penulis
dari penelitain sebelumnya. Untuk mencapai itu, dalam bab ini juga dijelaskan
landasan teori-dan-metodologi penelitian sehingga penelitian. ini lebih terarah dan
tersusun dengan . sistematis. sebagaimana dipaparkan dalam sub sistematika
pembahasan.

Bab Il mendeskripiskan ruang lingkup hermemeutik atau setting historis
biografis Muqatil dan Ibn Kasir beserta karyanya. Informasi tentang setting historis
biografis Muqatil dan Ibn Kasir serta karya keduanya diperlukan untuk melihat

konteks hermeneutik, setting historis sosial politik kehidupan, sebagai bagian dari
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condition of possibility yang mempengaruhi produk tafsir mereka sehingga
melahirkan interpretasi berbeda. Selain itu, bagian ini juga mendeskripsikan karya
Tafsir Mugatil dan Ibn Kasir sebagai pijakan untuk melihat interpretasi keduanya
pada bab selanjutnya.

Bab 11l menyajikan interpretasi Muqatil dan Ibn Kasir seputar kisah zabih
dalam QS. Al-Saffat (37): 99-113. Interpretasi Mugatil dan Ibn Kasir dipaparkan
dalam bentuk komparasi sehingga dapat dilihat dengan jelas argumentasi masing-
masing mengapa mencatut Ishag ataupun Isma’il. Bab ini juga akan menyelipkan
pandangan-pandangan tafsir lain yang memiliki interpretasi yang sama dengan
Mugatil dan Ibn Kasir sebagai bentuk inetrtektualitas dan pendukung pendapat
keduanya. Hal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pandangan keduanya diikuti
dan dirujuk oleh ulama lain.

Bab IV menampilkan analisis hermemenutika Gadamer terhadap distingsi
pemaknaan kisah zabih antara Mugqatil dan Ibn Kasir sehinga terlihat jelas condition
of possibility yangmelatarikedua dalam produksi tafsir kisah za674. Bagian ini juga
menguraikan dan mengkomparasikan perbedaan dan persamaan antara Mugqatil dan
Ibn Kasirwyang disarikan dari’pembahasan sebelumnya dengan disertai analisis-
deskriptif.

Bab V merupakan bagian simpulan yang berisi temuan atau jawaban dari

masalah penelitian ini serta saran untuk penelitain dan pengembangan lebih lanjut.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari paparan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal penting

berikut ini,

1.

Mugatil ibn Sulaiman (w. 150 H), dalam a/-Tafsir al-Kabir, menafsirkan term
gulam halim pada QS. al-Saffat (37): 101 merujuk kepada Ishaq dan peristiwa
penyembelihan terjadi di Syam. Menurut Muqatil, Alqur’an tidak
menampilkan nama lian, selain Ishag, dalam rentetan kisah zabih. Oleh karena
itu, Ishaq adalah sosok yang dimaksud Alqur’an sebagai zabih. Muqatil
bahkan telah menyebut Ishaq sebagai zab7h jauh sebelum menafsirkan QS. al-
Saffat (37): 99-113 sebagaimana dapat dijumpai pada penafsirannya atas QS.
Yusuf (12) ayat 6 dan 35 serta QS. Shad (38) ayat 45 dengan mengutip riwayat
sahabat. Sementara itu, Ibn Kasir (w. 774 H) menentang identifikasi term
gulam hafim merujuk kepada Ishag. Ibn Kasir menjelaskan. dalam Tafsir al-
Qur’an al-‘Azim, bahwa term gulam halim lebih tetap diatributkan kepada
Isma’il karena konfirmasi beberapa ayat Alqur’an yang menerangkan sifat
Isma’il seperti QS. QS. Maryam (19) 54-55 yang menerangkan bahwa Isma’il
adalah sosok yang benar dalam janjinya. Selain itu, Ibn Kasir juga mejelaskan
bahwa konteks (sivag) ayat juga menunjukkan bahwa gulam halim

merepresentasikan Isma’il. Sebab ada dua kata basysyarna dalam QS. al-

153
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Saffat (37) terkait kisah zabih. Term Basysyarna pertama terdapat pada QS.
al-Saffat (37): 101, di sisi Ibn Kasir, merupakan kabar gembira akan kelahiran
Isma’il. Sedangkan term basysyarna kedua pada QS. al-Saffat (37): 112
berkaitan dengan Ishag. Hal ini berbeda dengan Mugqatil yang memandang
bahwa kedua terma basysyarna terkait dengan Ishaqg. Lebih lanjut Ibn Kasir
menjelaskan bahwa bagaimana mungkin Allah menyuruh lbrahim untuk
menyembelih Ishag sementara Allah telah menjanjikan kepada Ibrahim bahwa
Ishaq akan diangkat menjadi nabi dan diberi keturunan Ya’kub. Di samping
itu, Ibn Kasir juga menyangsikan otentisitas riwayat yang menyatakan Ishaq
sebagai zabih karena bersumber dari Ahli Kitab. Singkatnya, bagi Ibn Kasir,
Isma’il adalah zabih dan peristiwa penyembelihan terjadi di Mina, Mekkah.

Dari pembacaan hermeneutika Gadamer, ditemukan beberapa condition of
possibility yang mempengaruhi Mugatil dan Ibn Kasir dalam produksi
pemahaman kisah zabih. Dari sisi historical effected, Muqatil dipengaruhi
oleh pandangan ortodoksi pada zamannya di' mana Ishag adalah anak Ibrahim
yang hendak disembelih. Dua ulama yang semasa dengan Mugqatil juga
berpihak dengan Ishag, yakni lbn Juraij (w. 149/150 H) dan al-Suddi (w. 127/
128 H). Sementara Ibn Kasir dipengaruhi oleh guru kesanyangannya Ibn
Taimiyah (w. 728 H). Hal ini dapat ditilik dari kesamaan argumentasi yang
diajukan keduanya. Selain historical effected, interpetasi Muqatil dan Ibn

Kasir tentang zabih juga dipengaruhi oleh pra-pemahaman mereka terhadap
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riwayat isra’iliyyat. Informasi isra’iliyyat terkait kisah zabih pada zaman
Mugqatil tidaklah dipandangan sesat atau kebohongan. Bahkan informasi
tersebut tetap bertahan dan dipilih ulama tafsir setelah Mugqatil, seperti al-
Tabari (w. 310 H) dan Al-Samagandi (w. 375 H). Hal ini dapat dimaklumi
pada era Muqatil belum terjadi standarisasi yang ketat terhadap riwayat hadis
dan isra’iliyyat. Masa Mugqatil masih disibukkan dengan kodifikasi resmi dan
pemisahan antara Alqur’an dan hadis. Kodifikasi dan standarisasi riwayat
baru mencapai puncaknya dengan lahirnya enam kanon hadis (kutub al-
sittah). Sementara Ibn Kasir memposisikan informasi isra’iliyyat secara
berbeda, tidak seperti Mugatil. Ibn Kasir bersikap lebih ketat terhadap
isra’iliyyat dan mengklasifikasikannya ke dalam tiga bagian. Dan informasi
isra’iliyyat tentang zabih dikategorikannya ke dalam isra’iliyyat yang dusta
dan bertentangan dengan Alqur’an. Kondisi kemungkinan (condition of
possibility) lain yang melatari perbedaan keduanya adalah horizon atau
keadaan sesial politik Muslim dan Yahudi-Kristen pada era Mugqatil dan Ibn
Kasir yang sangat jauh berbeda. Pada masa Mugatil, hubungan sosial politik
Muslim dan®Yahudi-Kristen sangat baik. Sedangkan pada era Ibn Kasir,
sosial-politik Muslim dan Yahudi-Kristen terjadi gesekan tajam dan mengeras
serta memanas sehingga tuduhan akan penyelwengan kitab suci Yahudi dan
Kristen semakin tak terbendung yang berakibat pada status informasi-

informasi isra’iliyyat dalam menjelaskan Alqur’an. Sehingga tidak heran jika
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pandangan Ibn Kasir pro-Isma’il menjadi pandangan ortodoksi hingga
sekarang karena salah satu faktor yang mengukuhkan hal tersebut adalah
massifnya tuduhan penyelewengan dan perubahan kitab suci Yahudi dan
Kristen yang semakin ke belakang semakin tidak terbendungi. Teori Aplikasi
memperlihatkan bahwa ada benang merah di antara Mugatil dan Ibn Kasir
bahwa kedua menangkap pesan bahwa kisah zabih merupakan ujian keimanan
bagi Ibrahim. Namun keduanya tenggelam dalam identifikasi apakah Ishaq
atau Isma’il sehingga pesan moral dari kisah ini tidak terkuak ke permukaan.
Kisah zabih ditulih dari tafsir mqasid setidaknya menegaskan dua pesan
berharga, yakni pertama, Alqur’an melalu kisah zabih ingin mengemukakan
akan pentingnya menjunjung tinggi nilai humanisme. Manusia sama sekali
tidak layak dikorbankan. Kedua, kedekatan kepada Tuhan dapat diperoleh
melalu penyembelihan terhadap nafsu-nasu kebinaangan yang membelenggu

jiwa.

B. SARAN
Penulis menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, karena
penelitian ini hanya mengambil dua sampel.tafsir yang dapat dikatakan menjadi
pelopor pro-Ishag dan pro-Isma’il. Ada banyak-banyak tafsir lain yang juga
membela Ishaq dan Isma’il. Penelitian ini belum melihat detail bagaimana
perkembangan argumentasi dalam Kitab tafsir dari masa ke masa dalam

menyajikan Kisah ini. Selain itu, sebatas pembacaan penulis, literatur kitab tafsir
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kontemporer cenderung menghindari perdebatan dan perbedaan pendapat kisah
ini. Mengapa litearatur tafsir kontemporer cenderung menghindari diskusi
perbedaan pendapat antara pro-Ishaq dan pro-Isma’il merupakan hal yang perlu

ditelusuri.
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